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ABSTRAK 
Nama : Musdalifa 
Nim : 20300115002 
Judul : Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Penyelenggaraan  
    Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
 
 Skripsi ini membahas tentang implementasi manajemen peserta didik 
dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; Bagaimana Implementasi manajemen 
peserta didik dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 
Maros 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, dengan 
pendekatan penelitian kualitatif. Adapun jumlah informan terdiri dari sebanyak 14 
informan yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu; observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan data dan analisis data melalui tiga tahap yaitu; reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data 
menggunakan trianggulasi yaitu; trianggulasi sumber data, teknik dan waktu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen peserta 
didik dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
terlaksana dengan baik dan sebagaimana mestinya. Dengan implementasi 
manajemen peserta didik yang sesuai dengan PPDB (penerimaan peserta didik 
baru) meski ada beberapa pelaksanaannya tidak langsung dilakukan oleh sekolah, 
mulai dari: a) analisis peserta didik yang sesuai dengan jumlah peserta didik yang 
lulus, jumlah guru yang ada dan jumlah kelas, b) rekruitmen peserta didik dengan 
melakukan 3 kali proses pendaftaran ulang untuk mencapai kuota yang telah 
diberikan oleh diknas provinsi sulsel, c) seleksi peserta didik baru, d) mengadakan 
orientasi atau PLS yang dilakukan dengan memberikan materi-materi seputar 
pengenalan lingkungan sekolah dan pengenalan ekstrakurikuler, e) penetapan 
peserta didik sesuai dengan nomor pendaftaran sampai dengan nilai rapor peserta 
didik, f) pembinaan dan pengembangan dengan memperkenalkan berbagai jenis 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah, g) pencatatan dan pelaporan, h) kelulusan dan 
alumni. Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros yang 
mulai dari analisis anggota, perekrutan anggota, seleksi anggota, sampai dengan 
pelaksanaan dari masing-masing kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat 
berjalan dengan baik. Maka dari itu dengan keberhasilan pelaksanaan manajemen 
peserta didik ini akan sangat mendukung bagi penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk lebih mengelola dan mengorganisasikan keanggotaan dan 
proses latihan yang lebih terstuktur sesuai program kegiatan ekstrakurikuler yang 
ada agar penyelenggaraan ekstrakurikuler bejalan dengan baik dan mendapat lebih 
banyak prestasi bagi sekolah. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah salah satu usaha meningkatkan kualitas hidup manusia 
melalui pengembangan potensi yang mereka miliki. Pendidikan bukanlah kegiatan 
yang sederhana, melainkan kegiatan yang dinamis. Mempertimbangkan adanya 
dinamika penyelenggaraan pendidikan, maka pendidikan memerlukan manajemen 
yang baik agar tujuan pendidikan tercapai dengan efektif dan efisien. Dalam UU 
Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 
 
Ada beberapa elemen penyelenggaraan pendidikan yang harus selalu 
dibina oleh kepala sekolah yang dikemukakan oleh Wahjosumidjo yang meliputi 
program pengajaran, sumber daya manusia, sumber daya yang bersifat fisik dan 
hubungan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat. Inilah elemen 
penyelenggaraan pendidikan yang harus selalu mendapatkan perhatian dari 
Kepala Sekolah demi tercapainya tujuan suatu lembaga pendidikan.2 
Berdasarkan unsur sumber daya manusia yang harus diberdayakan oleh 
seorang Kepala sekolah adalah kelompok peserta didik untuk meningkatkan mutu 
pendidikan suatu sekolah, Kepala sekolah dituntut untuk mau dan mampu 
melakukan upaya pengembangan pengelolaan sekolah seperti dengan melakukan 
                                                             
1Undang-undang RI. No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional SISDIKNAS 
2Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Praktik (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada 2000) h.22 
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manajemen peserta didik agar pengelolaan peserta didk berhasil dengan baik, 
seorang Kepala sekolah harus menyusun serangkaian kegiatan yang berhubungan 
dengan manajemen peserta didik. 
Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan akan sangat 
tergantung kepada manajemen komponen-komponen pendukung pelaksana, dan 
sarana prasarana. Oleh karena itu keberadaan peserta didik sangat dibutuhkan, 
terlebih bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah, peserta didik 
merupakan subyek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan 
dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan. Artinya bahwa dibutuhkan 
manajemen peserta didik yang bermutu bagi lembaga pendidikan (sekolah) itu 
sendiri. Sehingga peserta didik dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, social dan kejiwaan. 
Kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan dirinya tentu saja 
beragam dalam hal pemprioritasan, seperti disatu sisi para peserta didik ingin 
sukses dalam hal prestasi akademiknya, disisi lain juga ingin sukses dalam hal 
sosialisasi dengan teman sebayanya, dan ada juga peserta didik yang ingin sukses 
dalam segala hal. Pilihan-pilahan yang tepat atas keberagaman keinginan tersebut 
tidak jarang menimbulkan masalah bagi peserta didik. Oleh karena itu diperlukan 
layanan bagi peserta didik yang dikelola dengan baik. Manajemen peserta didik 
berupaya mengisi kebutuhan akan layanan yang baik tersebut, mulai dari peserta 
3 
 
 
 
didik tersebut mendaftarkan diri kesekolah sampaipeserta didik tersebut 
menyelesaikan studi di sekolah tersebut.3 
Manajemen peserta didik merupakan hal esensial yang harus ada pada 
sebuah lembaga pendidikan untuk mengatur dan mengarahkan peserta didik 
menjadi lebih baik dengan penanganan yang efektif dan efisien. Tidak hanya 
sekedar menumpang peserta didik saja, akan tetapi harus ada pengelolaan yang 
baik dan jelas agar output dari lembaga tersebut berkualitas sehingga dapat 
dirasakan hasilnya oleh semua orang. 
Manajemen peserta didik menduduki tempat yang sangat penting. 
Dikatakan demikian oleh karena sentral layanan pendidikan di sekolah ada pada 
peserta didik.Semua kegiatan yang ada di sekolah, baik yang berkenaan dengan 
manajemen pengajaran, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan 
hubungan sekolah dengan masyarakat maupun layanan khusus pendidikan, 
diarahkan agar peserta didik mendapatkan pelayanan yang baik. 
Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi kehidupan, maka kegiatan 
pendidikan harus dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup (life 
skill atau life competency) yang sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan peserta 
didik. Pemecahan masalah secara reflektif sangat penting dalam kegiatan 
pendidikan yang dilakukan melalui kerja sama secara demokratis. Siswa 
merupakan barang mentah (raw material) di dalam proses trasformasi pendidikan. 
Pendidikan merupakan suatu keharusan yang diberikan kepada peserta didik. 
Siswa sebagai manusia yang berpotensi perlu dibina dan dibimbing dengan 
                                                             
3Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Manajemen Sekolah (Jakarta:Direktorat 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2000) 
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perantaraan guru. Potensi peserta didik yang bersifat laten perlu diaktualisasikan 
agar anak didik tidak lagi dikatakan sebagai “animal educable”,4 tetapi ia harus 
dianggap sebagai manusia secara mutlak, sebab peserta didik mempunyai potensi 
untuk dijadikan kekuatan agar menjadi manusia yang susila dan cakap. 
Peserta didik sebagai sumber daya manusia, mempunyai potensi yang 
bebrbeda-beda dan unik. Sumber daya manusia yang dapat memanfaatkan potensi 
yang ada dalam diri akan dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 
Untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam diri setiap individu tersebut, 
dibutuhkan kegiatan yang dapat menunjang potensi dan juga bimbingan secara 
maksimal. Sekolah sebagai salah satu tempat yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan potensi, dibutuhkan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam mata 
pelajaran, yaitu kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah merupakan suatu 
lingkungan organisasi yang dapat mempengaruhi para peserta didik untuk 
melakukan interaksi sosial dengan sesamanya. Keikutsertaan peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya akan memberikan sumbangan yang berarti 
bagi peserta didik untuk mengembangkan minat baru, menanamkan tanggung 
jawab sebagai warga negara melalui pengalaman-pengalaman dan pandang-
pandang kerja sama serta terbiasa dengan kegiatan-kegiatan mandiri.5 
Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat meningkatkan pengembangan nilai-
nilai islami peserta didik. Karena melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
                                                             
4Ali Mudi Amnur, Konfigurasi Politik dalam Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pusat 
Fahima, 2007) h.6 
5Tim Dosen IKIP Malang, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Malang: IKIP Malang, 1988) 
h.128 
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terdapat nilai-nilai islami yang dapat ditanamkan kepada peserta didik, seperti 
nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian sosial dan lain sebagainya. 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah.6 
Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan-kegiatan yang menunjang dan 
dapat mendukung program intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan penalaran peserta didik, keterampilan melalui hobi, bakat dan 
minatnya serta pengembangan sikap yang ada pada program intrakurikuler dan 
program kokurikuler.7 Program intrakurikuler merupakan kegiatan yang 
tercantum dalam mata pelajaran sedangkan program kokurikuler merupakan 
kegiatan yang tidak tercantum dalam mata pelajaran tetapi menunjang secara 
langsung terhadap kegiatan intrakurikuler. 
Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung perkembangan 
potensi baik bakat atau minat peserta didik berdasarkan aspek intelegensinya 
menurut Muhaimun dan Fitri dapat dikelompokkan menjadi: Bidang seni, bidang 
olahraga, bidang kebahasaan, bidang kemampuan kognitif dan bidang 
keterampilan.8 Pengembangan bakat dan minat diarahkan untuk merancang masa 
depan yang total bagi peserta didik. Peserta didik dipandang sebagai pribadi yang 
                                                             
6Amir Daien,Manajemen dan Organisasi Sekolah (Jakarta: Ciputat Press, 2005) h.180 
7B. Suryosubroto, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009) h.288 
8Muhaimun dan Fitri, Manajemen Sekolah, Teori Dasar Praktik (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2010) h.63-64 
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memiliki potensi yang berbeda-beda yang perlu diaktualisasikan secara optimal. 
Untuk itu, dibutuhkan kondisi yang kondusif  bagi tumbuh dan berkembangnya 
bakat dan minat tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk memilih program kegiatan 
yang sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Program kurikuler peserta didik lebih ditekankan kepada kemampuan 
intelektual yang mengacu kepada kemampuan berfikir secara rasional dan 
analistik. Sedangkan program pemberdayaan peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, peserta didik dibina kearah mantapnya pemahaman, kesetiaan, 
dan pengalaman nilai-nilai keimanan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
watak dan berbudi pekerti luhur, kesadaran berbangsa dan bernegara, 
keterampilan dan kemandirian, olahraga dan kesehatan, serta persepsi, apresiasi 
dan kreasi seni. 
Studi pendahuluan penulis di lokasi penelitian, penulis menarik 
kesimpulan bahwa manajemen peserta didik di SMAN 11 Maros sudah dijalankan 
sebagaimana mestinya, diantaranya analisis peserta didik, rekruitmen peserta 
didik baru, seleksi, orientasi, penempatan, pembinaan dan pengembangan, 
pencatatan dan pelaporan, sampai kelulusan dan alumni sudah sesuai dengan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah. Tetapi pada bidang ekstrakurikuler 
pelaksanaannya belum berjalan dengan cukup baik, tidak terdapat pencatatan 
keanggotaan dan pelaksanaan latihannya juga masih ada yang masih belum 
terlaksana. Seperti pada ekstrakurikuler pramuka, pada saat ada undangan untuk 
kegiatan perkemahan dan perlombaan tingkat sekolah anggotanya jadi siap tidak 
siap dalam mengikuti perlombaan karena tidak adanya latihan rutin yang 
7 
 
 
 
dilakukan di sekolah jadi penyelenggaraannya itu tidak maksimal. Pada kegiatan 
paskibra masalah yang didapatkan adalah kurangnya peserta didik yang ingin 
masuk pada ekstrakurikuler paskibra karena tidak tahannya harus berpanasan 
setiap latihan LKBB dan dikarenakan fisik yang kurang baik. Pada ekstrakurikuler 
PMR keanggotaannya cukup baik karena dilihat dari antusias peserta didik yang 
suka menolong dan ini jenis ekstrakurikuler yang dianggap lebih santai 
kegiatannya dari jenis esktrakurikuler lainnya, tetapi proses latihannya yang masih 
belum terlaksana secara rutin. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengemukakan bahwa 
manajemen peserta didik memang sangat dibutuhkan bagi suatu sekolah karena 
dengan adanya manajemen peserta didik di sekolah maka segala pengelolaan 
administrasi peserta didik mulai dari perencanaan peserta didik baru, orientasi, 
proses pembinaan dan pengembangan peserta didik terutama pada bidang 
ekstrakurikuler, hingga proses kelulusan dan alumni dari sekolah dapat tersusun 
dengan baik. 
Berdasarkan kenyataan dan latar belakang masalah tersebut di atas, 
penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul Implementasi Manajemen 
Peserta Didik dalam Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 
11 Maros. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas agar peneliti ini terfokus pada 
permasalahan yang diteliti dan untuk menghindari terwujudnya kesalah pahaman 
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dari ruang lingkup penelitian, serta terbatasnya kamampuan yang dimiliki oleh 
penulis, maka penulis menfokuskan penelitian ini pada implementasi manajemen 
peserta didik yang meliputi analisis peserta didik, rekruitmen peserta didik, seleksi 
peserta didik, orientasi, penempatan peserta didik, pembinaan dan pengambangan, 
pencatatan dan pelaporan, serta kelulusan dan alumni dalam penyelenggaraan 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros. 
2. Deskripsi Fokus 
Manajemen peserta didik merupakan segala jenis kegiatan yang 
berhubungan dengan peserta didik, mulai dari analisis peserta didik, rekruitmen, 
seleksi, orientasi, penempatan, pembinaan dan pengembangan, pencatatan dan 
pelaporan, sampai kelulusan dan alumni pada kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah tersebut. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk mengkaji masalah 
Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Penyelenggaraan Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros. 
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka peneliti mengemukakan permasalahan yaitu: Bagaimana 
implementasi manajemen peserta didik dalam penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros? 
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2. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh sekolah dalam 
melaksanakan manajemen peserta didik di SMA Negeri 11 Maros? 
b. Apa saja jenis-jenis ekstrakurikuler serta kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di SMA Negeri 11 Maros? 
c. Bagaimana implementasi manajemen peserta didik dalam 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros? 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azisah Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang, yang berjudul Peran Manajemen Kesiswaan Untuk 
Meningkatkan Mutu MTS N Model Brebes. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan bagi peningkatan mutu 
sangat penting karena manajemen kesiswaan adalah salah satu bagian 
dari komponen madrasah yang di kelola dan diatur oleh kepala madrasah 
untuk menghasilkan mutu yang berorientasi pada Input, Proses, dan 
Output. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Suminar Pascasarjana institut 
Agama Islam Negeri Ponorogo, yang berjudul Manajemen Peserta Didik 
untuk Meningkatkan Prestasi Siswa pada madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Pacitan. Hasil penelitian upaya meningkatkan prestasi siswa 
akademik maupun non akademik manajemen peserta didik MAN Pacitan 
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melingkupi aspek pelayanan, pembinaan dan pengawasan. Dalam 
mengoptimalkan potensi peserta didik, MAN Pacitan mengembangkan 
prestasi dengan berbasis preferensi peserta didik melalui kegiatan belajar 
mengajar dalam bidang akademis maupun non akademis. Karena setiap 
peserta didik memiliki preferensi yang berbeda, maka diwadahinya 
dengan berbagai kegiatan yang ada di MAN Pacitan tersebut. Peserta 
didik yang memiliki kemampuan di bidang akademik diberikan wadah 
seperti grup mata pelajaran dan diskusi-diskusi lainnya, sedangkan 
peserta didik yang memiliki kemampuan di non akademik diwadahi 
dengan ekstrakurikuler yang disenanginya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Manajemen 
Kesiswaan dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA 
Muhammadiyah Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwadalam 
pengelolaan kesiswaan meliputi penerimaan, pembinaan, serta 
pemberdayaan siswa. Dalam penerimaan siswa SMA Muhammadiyah 
Bantul tidak hanya menerima siswa yang lulus Ujian Nasional saja 
namun menerima siswa yang belum lulus UN, dalam pembinaan siswa 
SMA Muhammadiyah Bantul tidak membeda-bedakan antara yang lulus 
dengan yang belum lulus sehingga SMA Muhammadiyah Bantul 
memberi kesempatan kepada siswa yang belum lulus untuk menghikuti 
ujian paket B dengan pembinaan intensif selama tiga bulan dan hasilnya 
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cukup memuaskan karena siswa yang mengikuti ujian paket B lulus 
semua. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mukhlisoh Pascasarjana Istitut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, yang berjudul Manajemen 
Kesiswaan dalam Pengembangan Potensi Berorganisasi Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Subang Banyumas. Hasil penelitian 
Pertama, Pelaksanaan rekrutmen dan seleksi siswa dengan kegiatan 
sensus sekolah, penentuan jumlah siswa yang diterima, kegiatan 
MATSAMA (Masa Orientasi Siswa Sekolah), kemudian pengelompokan 
siswa. Kedua, Pencatatan prestasi siswa, yaitu bidang akademik yang 
meliputi buku daftar nilai, buku leger dan raport maupun non akademik, 
Ketiga, Bimbingan Siswa antara lain: bimbingan pribadi, sosial, belajar, 
dan karir. sedang dalam pembinaan disiplin siswa menggunakan teknik 
external control dan teknik inner control. Keempat, Pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi dilakukan pengawasan secara kontinyu dan 
berkelanjutan. Adapun evaluasi yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler menyesuaikan dengan jenis ekstra yang bersifat 
praktikum. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Uma Farida Fakultas Ilmu pendidikan 
Univesitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul Optimalisasi Fungsi 
Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Potensi Berorganisasi 
Siswa di MA Darul Amanah Sukorejo Kendal. Hasil penelitian 
Manajemen kesiswaan di MA Darul Amanah tidak hanya dilaksanakan 
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oleh waka kesiswaan saja, akan tetapi dengan cara bekerjasama dengan 
waka kurikulum dan waka BK. Tugas manajemen kesiswaan di MA 
Darul Amanah meliputi: perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa baru, 
pengelompokan siswa, pembinaan disiplin siswa, kelulusan dan alumni, 
kegiatan ekstra kelas serta Organisasi Siswa Darul Amanah (OSDA). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai yaitu: Untuk mengetahui bagaimana 
implementasi manajemen peserta didik dalam penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
Keguaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Kegunaan Teoritis, Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
program studi strata satu (S1) Dalam jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan 
harapan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan digunakan untuk keperluan 
ilmu pengetahuan serta diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber 
inspirasi serta informasi yang dapat menyelesaikan suatu masalah yang 
berkaitan dengan implementasi manajemen peserta didik dalam 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros. 
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b. Secara Praktis 
Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi penulis, masyarakat, pemerintah serta 
lembaga pendidikan lainnya tentang implementasi manajemen peserta didik 
dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros di 
JL.Pangkasalo Kel.Baju Badoa, Kec.Maros Baru Kab.Maros. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Manajemen Peserta Didik 
1. Pengertian Manajemen Peserta Didik 
Menurut Knzevich manajemen peserta didik (pupil personel 
administration) sebagai suatu layanan yang memusatkan perhatian di luar kelas 
seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan 
keseleruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai dia matang sekolah.9 
Mulyono mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan (peserta didik) 
adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja 
serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh siswa (dalam lembaga 
pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PBM secara efektif 
dan efisien.10 
Manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan (peseta didik) 
merupakan salah satu bidang operasional Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
Manajemen kesiswaan adalah penataan atau pengaturan terhadap kegiatan yang 
berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuk hingga sampai keluarnya peserta 
didik tersebut dari suatu sekolahan. Manajemen kesiswaan (peserta didik) bukan 
hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang 
                                                             
9Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan, dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar: 
Alauddin University Press,2014) h.34 
10Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: AR-Ruzz 
Media Groups,2008) h.78 
15 
 
 
 
lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.11 
Manajemen kesiswaan (peserta didik) juga berarti seluruh proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan 
secara kontinyu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang 
bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan 
efisien mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari 
suatu sekolah.12 
Manajemen peserta didik adalah kegiatan pengadministrasian atau 
pencatatan mengenai peserta didik yang berawal dari penerimaan sampai dengan 
tamatnya peserta didik pada sekolah bersangkutan atau keluar dari sekolah 
bersangkutan karena alasan lain. Perlu diingat bahwa tidak semua hal yang 
berhubungan dengan peserta didik termasuk dalam manajemen peserta didik. 
Misalnya mengelompokkan peserta didik untuk pembentukan kelompok-
kelompok belajar merupakan manajemen kurikulum. Pencatatan hasil belajar 
peserta didik termasuk kategori manajemen peserta didik.13 
Kegiatan manajemen peserta didik merupakan bagian penting yang harus 
diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di sekolah. Program-
program kegiatan manajemen kepeserta didikan yang diselenggarakan harus 
didasarkan kepada kepentingan, perkembangan dan peningkatan kemampuan 
                                                             
11Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi Dan Implementasi (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2003) h.47 
12Ary Gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan Mikro (Jakarta: PT 
Rineka Cipta,1996) h.9 
13Baego Ishak dan Suarga, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan (Makassar:Alauddin 
Press, 2009) h.59 
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peserta didik dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotor dan sesuai dengan 
keinginan, bakat dan minat peserta didik. Pengadaan program kegiatan 
manajemen kepeserta didikan diharapkan dapat menghasilkan keluaran yang 
bermutu. 
Manajemen peserta didik merupakan penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuk sampai dengan 
keluar dari suatu sekolah. Manajemen peserta didik tidak semata pencatatan data 
peserta didikan saja tetapi meliputi aspek yang lebih luas yaitu dapat membantu 
upaya pertumbuhan anak melalui proses pendidikan di sekolah.14 
Manjemen kesiswaan (peserta didik) memiliki pengertian suatu proses 
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa disuatu sekolah mulai dari 
perencanaan, penerimaan siswa, pembinaan yang dilakukan selama siswa berada 
di sekolah, sampai dengan siswa menyelesaikan pendidikannya di sekolah melalui 
penciptaan suasana pembelajaran yang kondusif dan konstruktif terhadap 
berlangsungnya proses belajar mengajar atau pembelajaran yang efektif.15 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen peserta didik merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan 
dengan peserta didik mulai dari analisis peserta didik, rekruitmen peserta didik, 
seleksi peserta didik baru, orientasi, penempatan peserta didik, pembinaan dan 
pengembangan, pencatatan dan pelaporan, serta kelulusan dan alumni peserta 
didik dari suatu sekolah. 
                                                             
14Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan, dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014) h.33 
15Frans Mataheru, Managemen Kesiswaan, Bahan Sajian Pelatihan Manajemen 
Penddikan bagi Kepala SD Daerah Binaan (PEQIP se Indonesia, Malang, 1996) h.20 
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2. Tujuan Manajemen Peserta Didik 
Secara umum tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur berbagai 
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat 
berjalan lancar, tertib, teratur serta dapat mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
Selain itu  manajemen kesisswaan di sekolah secara baik dan berdaya guna akan 
membantu seluruh staf maupun masyarakat untuk memahami kemajuan sekolah. 
Mutu dan derajat sekolah tergambar dalam system sekolahnya.16 
Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan peserta didik 
atau siswa agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di 
lembaga pendidikan (sekolah), lebih lanjut, proses pembelajaran di lembaga 
tersebut (sekolah) dapat berjalan lancer, tertib dan teratur sehingga dapat 
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan 
secara keseluruhan. 
Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran disekolah dapat berjalan 
lancar, tertib dan teratur. Ada tiga tugas utama dalam bidang manajemen peserta 
didik yaitu penerimaan peserta didik, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan 
dan pembinaan disiplin.17 
 
 
                                                             
16Piet Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994) h.103 
17Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan, dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014) h.35 
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Tujuan mengenai manajemen peserta didik dalam pendidikan sekolah 
adalah: 
a) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotorik siswa. 
b) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat 
dan minat siswa. 
c) Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan siswa. 
Terpenuhinya tujuan diatas diharapkan siswa dapat mencapai kebahagiaan, 
kesejahteraan hidup, lebih lanjut dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita 
mereka.18 
Menurut Sutisna dalam Mulyasa ada tiga tugas utama yang harus 
diperhatikan dalam manajemen peserta didik yaitu: penerimaan murid baru, 
kegiatan pelaporan kemajuan belajar murid, dan bimbingan dan pembinaan 
disiplin murid. Sedangkan tanggung jawab Kepala sekolah dalam mengelola 
bidang kemuridan adalah: 
1) Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah bidang kemuridan yang 
berhubungan dengan hal studi. 
2) Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan pembagian kelas murid dan 
pembagian program studi. 
3) Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar murid. 
4) Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti 
mengulang pengajaran (remid), perbaikan, dan pengajaran luar biasa. 
5) Pengendalian kedisiplinan murid belajar di sekolah. 
                                                             
18Ali Imron, Manajemen Peserta Didik, h.12 
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6) Program bimbingan dan penyuluhan bagi seluruh murid. 
7) Program kesehatan dan keamanan murid belajar, terutama ketenangan 
belajar murid di kelas. 
8) Penyesuaian pribadi, sosial, dan emosional murid.19 
Bedasarkan beberapa tujuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur berbagi kegiatan dan 
administrasian peserta didik serta sebagai wahana bagi peserta didik untuk 
mengembangkan diri seoptimal mungkin. 
3. Fungsi Manajemen Peserta Didik 
Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai wahana bagi peserta 
didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan 
dengan segi-segi induvidualitasnya, segi sosial, kebutuhan, dan segi potensi 
peserta didik lainnya. 
Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas: kemampuan 
umum (kecerdasan), kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan lainnya. 
b) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan sosial: sosialisasi dengan 
sebaya, keluarga dan lingkungan sosial (sekolah &l masyarakat).  
c) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan: tersalur 
hobi, kesenangan dan minatnya.20 
 
 
                                                             
19E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Kompetensi, Strategi dan Aplikasinya (Bandung: 
Rosdakarya,2003) h.46 
20Kompri, Manajemen Pendidikan – 2 (Bandung: Alfabeta, 2014) h.197 
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4. Prinsip-Prinsip Manajemen peserta didik 
Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 
peserta didik agar kegiatan pembelajaran di sekolah bisa berjalan lancar, tertib dan 
teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
Mewujudkan tujuan tersebut, terdapat sejumlah prinsip-prinsip adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa (peserta didik) harus diperlakukan sebagai subjek dan bukan objek, 
sehingga harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan 
dan pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
2) Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan sebagainya. Oleh 
karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap 
siswa memiliki wahana untuk berkembang secara optimal. 
3) Siswa (peserta didik) akan termotivasi belajar, jika mereka menyenangi 
apa yang di ajarkan. 
4) Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut rana kognitif, tetapi 
juga rana afektif dan psikomotorik.21 
5. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 
Ruang lingkup manajemen peserta didik sebenarnya meliputi pengaturan 
aktifitas-aktifitas peserta didik sejak yang bersangkutan masuk ke sekolah hingga 
yang bersangkutan lulus, baik yang berkenaan dengan peserta didik langsung 
                                                             
21Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep dan  Strategi (Yogyakarta: TERAS, 
2009) h.100 
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maupun yang berkenaan dengan peserta didik tidak langsung (tentang 
kependidikan) sumber-sember pendidikan, sarana dan prasarana. 
Adapun ruang lingkup manajemen peserta didik meliputi: 
1) Analisis kebutuhan peserta didik 
Analisis kebutuhan peserta didik adalah penetapan peserta didik yang 
dibutuhkan oleh lembaga pendidikan yang meliputi: 1) perencanaan 
jumlah peserta didik yang akan diterima dengan mempertimbangkan daya 
tampung kelas dan jumlah kelas yang tersedia, serta pertimbangan rasio 
guru dan murid, dimana idealnya rasio guru dan murid adalah 1:30. 2) 
menyusun program kesisaan yaitu visi dan misi sekolah, minat dan bakat 
peserta didik, sarana dan prasarana yang ada, anggaran yang tersedia dan 
tenaga kependidikan yang tersedia. 
2) Rekruitmen peserta didik. 
Rekruitmen peserta didik pada hakikatnya merupakan proses pencarian 
dan penentuan peserta didik di lembaga pendidikan. Langkah-langkah 
dalam kegiatan rekruitmen ini adalah; 1) membentuk panitia penerimaan 
peserta didik yang beranggotakan guru, tenaga tata usaha dan komite 
sekolah, 2) pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta 
didik baru yang dilakukan secara tebuka. Informasi yang harus ada dalam 
pengumuman tersebut adalah gambaran singkat lembaga, persyaratan 
pendaftaran siswa baru, cara pendaftaran, waktu pendaftaran dan tempat 
seleksi, serta pengumuman hasil seleksi. 
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3) Seleksi peserta didik. 
Seleksi peserta didik merupakan kegiatan penentuan diterima tidaknya 
calon peserta didik di embaga pendidikan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku. Adapun cara seleksi yang dapat digunakan adalah 1) melelui tes 
akademik, tes kesehatan, psikotes, atau tes keterampilan, 2) melalui 
penelusuran bakat dan kemampuan, biasanya berdasarkan prestasi yang 
diraih dalam bidang olahraga atau seni, 3) berdasarkan nilai UAN. 
4) Orientasi 
Orientasi peserta didik baru merupakan `kegiatan mengenalkan situasi dan 
kondisi lembaga pendidikan tempat peserta didik menempuh pendidikan. 
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkngan fisik dan lingungan sosial 
sekolah. Tujuan orientasi adalah agar siswa (peserta didik) mengerti dan 
menaati peraturan yang berlaku di sekolah, peserta didik dapat aktif dalam 
kegiatan yang diselenggarakan sekolah, dan siap menghadapi lingkungan 
baru secara fisik, mental, dan emosional. 
5) Penempatan peserta didik 
Penempatan peserta didik adalah kegiatan pengelompokan peserta didik 
yang dilakukan dengan sistem kelas, berdasarkan kesamaan pada peserta 
didik yaitu jenis kelamin dan umur, dapat pula berdasar perbedaan seperti 
minat, bakat, dan kemampuan. 
6) Pembinaan dan pengembangan peserta didik 
Langkah berikut dalam manajemen peserta didik adalah melakukan 
prmbinaan dan pengembangan terhadap peserta didik. 
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7) Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai sejak peserta didik 
diterima di sekolah sampai tamat atau meningggalkan sekolah. Tujuan 
pencatatan agar lembaga pendidikan mampu melakukan bimbingan yang 
optimal pada peserta didik. Adapun pencatatan yang diperlukan adalah; 1) 
buku induk peserta didik berisi berisi catatan tentang peserta didik yang 
masuk di sekolah tersebut, pencatatan disertai nomor induk peserta didik, 
2) buku klapper, pencatatannya diambil dari buku induk dan penulisannya 
dirutkan berdasarkan abjad, 3) daftar prestasi, digunakan untuk memeriksa 
kehadiran peserta didik pada kegiatan sekolah, 4) daftar catatan pribadi 
yang berisi data peserta didik beserta riwayat keluarga, pendidikan, dan 
data psikologis. 
8) Kelulusan dan alumni 
Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen peserta 
didik. Kelulusan adalah pernyataan dari lembaga pendidikan (sekolah) 
tentang telah diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh 
peserta didik.22 
B. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kata ekstrakurikuler pada kamus ilmiah populer memiliki arti kata 
kegiatan tambahan di luar rencana pembelajaran, atau pendidikan di luar 
kurikulum.  Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan 
di luar pelajaran untuk menumbuhkan potensi peserta didik. Dalam kamus besar 
                                                             
22Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan, dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014) h.35-37 
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Bahasa Indonesia, Ekstra adalah tambahan di luar yang resmi. Sedangkan 
kurikuler adalah bersangkutan dengan kurikulum. 
Pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar sekolah pemisah atau 
sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan diperguruan tinggi atau 
pendidikan menengah tidak merupakan bagian integral dari mata pelajaran yang 
sudah ditetapkan.23 
Ekstrakurikuler atau program ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai 
usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, arahan, pemantapan, peningkatan 
terhadap pola pikir, sikap mental, perilaku serta minat, bakat, dan keterampilan 
para peserta didik. Dalam program ekstrakurikuler, disamping untuk memperjam 
pemahaman terhadap keterkaitan dengan mata pelajaran kurikuler, para peserta 
didik juga dibina kea rah mantapnya pemahaman, kesetiaan, dan pengamalan 
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, watak dan 
kepribadian, budi pekerti luhur, kesadaran berbangsa dan bernegara, keterampilan 
dan kemandirian, olahraga dan kesehatan, persepsi, apresiasi, dan kreasi seni.24 
Ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan yang bernilai tambah 
yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan secara kurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan 
di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, 
                                                             
23Hendyat Soetopo & Wasty Sumanto, Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1982) h. 139 
24Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011) h.202-203 
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pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki pengetahuan 
dasar penunjang.25 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan 
di sekolah, namun dalam pelaksanaannya berada di luar jam pelajaran resmi di 
kelas. Artinya di luar jam-jam pelajaran yang tercantum dalam jadwal pelajaran.26 
Penyusunan program ekstrakurikuler adalah suatu aktifitas yang 
dimaksud memilih kegiatan-kegiatan yang sudah didefinisi sesuai dengan langkah 
kebijakan. Pemilihan demikian harus dilakukan karena  tidak semua kegiatan yang 
diidentifikasi tersebut nantinya dapat di laksanakan dengan perkataan lain, 
penyusunan program berarti seleksi atas kegiatan-kegiatan yang sudah di 
identifikasi dalam kebijakan.27 
Sebagian dari kegiatan ekstrakurikuler dikoordinir dan dilaksanakan oleh 
organisasi Siswa Intra Sekolah. Organisasi Siswa Intra Sekolah ada disetiap 
sekolah lanjutan dan mengkoordinir serta melaksanakan sebagian dari kegiatan 
ekstrakurikuler untuk sekolahnya masing-masing. Organisasi Siswa Intra Sekolah 
bersifat otonom yang berarti bahwa Organisasi Siswa Intra Sekolah disuatu 
sekolah tidak dilandasi dengan organisasi apapun diluar sekolah.28 
Menurut Tholib Kasan, Program ekstrakurikuler ini harus lebih ditujukan 
kepada kegiatan yang sifatnya kelompok sehingga kegiatan itupun didasarkan atas 
pilihan siswa. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen ekstrakurikuler 
                                                             
25Abdul Rachmad Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: 
PT. Grafinda Persada, 2005) h.170 
26Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Surabaya: Penerbit Elkaf, 2006) h.80 
27Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2011) h.26 
28Suryosubroto, Tatalaksana Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) h.59 
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yaitu peningkatan aspek pengetahuan sikap dan keterampilan, dorongan untuk 
menyalurkan bakat dan minat siswa, penetapan waktu dan obyek kegiatan yang 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan, dan jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler 
yang dapat disediakan seperti pramuka, olahraga, dan sebagainya.29 
Menurut Eka Prihatin yang dimaksud dengan program ekstrakulikuler 
adalah sederetan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
tertentu.30 Program tidak terlepas dari strategi utama sekolah/Madrasah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Menurut W. Mantja, Yang dimaksud kegiatan ekstrakurikuler di sini 
adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan sekolah namun pelaksanaannya di 
luar jam resmi. Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan 
pribadi siswa karena walaupun tidak secara langsung menuju kegiatan kurikuler 
yang berdampak pada pengajaran namun berdampak pengiring yang kemungkinan 
hasilnya akan berjangka panjang. Tujuan ekstrakurikuler adalah agar siswa dapat 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai 
dan sikap demi untuk mengembangkan minat dan bakat siswa.31 
Menurut beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan di dalam sekolah yang menggunakan waktu 
diluar jam pelajaran, sehingga dapat memberikan kemampuan yang lebih bagi 
peserta didik dalam mengoptimalkan potensi-potensi, keterampilan dan bakat 
yang dimilikinya. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah juga dikoordinir oleh OSIS. 
                                                             
29Tholib Kasan, Teori dan Aplikasi Administrasi Pendidikan(Jakarta: Studia Press,2007) 
h.82 
30Eka Prihantin, Manajemen Peserta Didik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008) h.159 
31W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan 
Pengajaran (Malang: Elang Mas, 2007) h.40 
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2. Tujuan Ekstrakurikuler 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah menumbuh kembangkan 
kepribadian siswa yang sehat jasmani dan rohani, bertakwa kepada tuhan Yang 
Maha Esa, memiliki kepribadian dan tanggung jawab terhadap lingkungan social, 
budaya dan alam sekitarnya, serta menanamkan sikap sebagai warga Negara yang 
baik dan bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan aktif di bawah tanggung 
jawab sekolah. 
Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dalam mewujudkan pendidikan 
yang bermutu adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
di luar   jam sekolah dan merupakan pelajaran tambahan bagi siswa yang bersifat 
memperdalam, mengulangi dan melatih siswa tentang pengetahuan tertentu. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam proses 
pembelajaran di lingkungan sekolah. Tujuannya adalah agar siswa memiliki 
kreatifitas dan pengetahuan tambahan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang 
diterima pada jam-jam belajar.32 
Menurut Sutisna menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa 
diharapkan untuk dapat menghasilkan hasil individual, adalah hasil yang 
berhubungan dengan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan serta 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.33 
 
 
                                                             
32Munandar Utami, Kreativitas dan Keberbakatan; Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif 
dan Bakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002) h.4 
33Popi Sopianti, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa (Cilegon: Ghalia 
Indonesia, 2010) h.110 
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3. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sebagai kegiatan pembelajaran dan pengajaran di luar kelas, 
ekstrakurikuler mempunyai fungsi diantaranya sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 
alam semesta. 
b. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya. 
c. Melatih sikap disiplin, kejujuran kepercayaan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan tugas. 
d. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan 
Tuhan, Rasul, Manusia, Alam semesta, bahkan diri sendiri. 
e. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalanpersoalan 
sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap 
permasalahan. 
f. Memberikan arahan dan bimbingan serta pelatihan kepada peserta didik agar 
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil. 
g. Memberikan peluang kepada peserta didik agar memiliki peluang untuk 
komunikasi dengan baik; secara verbal maupun non verbal.34 
4. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler pada suatu sekolah dibedakan atas dua jenis, 
yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler. Kegiatan intrakurikuler 
                                                             
34Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, h.188-189 
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adalah kegiatan yang tercantum dalam jadwal pelajaran. Kegiatan kokurikuler 
adalah kegiatanyang tidak tercantum dalam jadwal pelajaran akan tetapi 
menunjang secara langsung terhadap kegiatan intrakurikuler. Sedangkan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang tidak tercantum dalam jadwal pelajaran 
tetapi menunjang secara tidak langsung terhadap kegiatan intrakurikuler. 
Sungguhpun menunjang secara tidak langsung tetapi efek jangka panjangnya 
terutama bagi pengembangan pribadi peserta didik secara utuh sangatlah 
penting.35 
Jenis ekstrakurikuler bersifat langsung dan tidak langsung berhubungan 
dengan pelajaran kelas. Kegiatan yang langsung berhubungan dengan pelajaran di 
kelas yang disediakan oleh sekolah, antar lain adalah olahraga (prestasi dan non 
prestasi), seni, bimbingan belajar, dan karya ilmiah remaja, sedangkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang tidak langsung berhubungan dengan pelajaran di kelas adalah 
OSIS, Paskibra, pramuka, dan PMR kegiatan ini dibimbing oleh pelatih atau 
pembimbing yang berasal dari guru atau dari luar sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang tidak langsung berhubungan dengan pelajaran di kelas 
berfungsi untuk penyesuaian diri dari kehidupan, integrative, dan memberikan 
kesempatan berkerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan bersama, sedangkan 
yang langsung berhubungan dengan pelajaran di dalam kelas ditujukan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa (peserta didik).36 
 
                                                             
35Amir Daien, Pengelolaan Kesiswaan, Manajemen dan Organisasi Sekolah (Malang: 
IKIP Malang, 1989) h.120 
36Popi Sopianti, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa (Cilegon: Ghalia 
Indonesia, 2010) h.99-100 
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Jenis-jenis kegiatan ekstrakulikuler antara lain: 
1) OSIS (Organisasi Intra Sekolah) 
Organisasi sekolah merupakan tanggung jawab wali kelas masing-
masing, meskipun tanggung jawab terakhir tetap ada di tangan kepala sekolah. 
Organisasi siswa di kelas pada umumnya sekedar disebut pengurus kelas dengan 
ketua kelas dengan dilengkapi dengan pengurus yang lain sesuai dengan 
keperluan. Berikutnya melalui pengurus kelas dapat dilakukan musyawarah untuk 
membentuk pengurus siswa di sekolah berupa pengurus Organisasi Intra Sekolah 
(OSIS). Pengurus kelas dan OSIS dalam lingkungan masing-masing harus dibina 
oleh kepala sekolah agar mampu menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
bermanfaat bagi semua siswa. Melalui OSIS dapat disalurkan berbagai inisiatif, 
kreatifitas dan kemampuan memimpin dapat dikembangkan.37 Organisasi juga 
dapat pula dimanfaatkan untuk mengembangkan proses belajar-mengajar agar 
tujuan utama orang tua dan peserta didk tidak tersaingi oleh kegiatan-kegiatan 
yang dapat menghambat pencapaian tujuan berupa keberhasilan peserta didik 
dalam belajar. Untuk membuat dua kepentingan pada dasarnya sejalan tetapi 
kerap juga saling mendesak untuk menjadi harmonis, diperlukan kebijakan wali 
kelas dan Kepala sekolah serta guru-guru dalam memimpin, mengarahkan untuk 
membimbing siswa. 
Tujuan OSIS adalah mempersiapkan siswa menjadi warga Negara 
memiliki jiwa pancasila, kepribadian luhur, moral dan mental yang tinggi, 
kecakapan, serta memiliki pengetahuan siap untuk diamalkan. OSIS dibina oleh 
                                                             
37Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan,Cet I; (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008) h.190 
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Kepala Sekolah bersama guru-guru sehingga kegiatan struktur organisasi, tugas 
dan kewajiban dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku terutama tang 
berkaitan dengan kegiatan ekstrakulikuler.38 
2) Pramuka 
Suatu sekolah perlukan suatu situasi yang memungkinkan peserta didk 
mendapatkan kesempatan mengembangkan diri dengan program dan kegiatan 
yang sifatnya nonformal. Salah satu kegiatan dapat diwujudkan dalam bentuk 
kegiatan pramuka. Memungkinkan sekolah membantu menggunakan dan mengisi 
waktu senggangnya secara berdaya dan berhasil guna bagi pertumbuhan masing-
masing.39 
Pramuka atau Praja Muda Karana adalah proses Pendidikan di luar 
lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan yang 
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam 
terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang sasaran 
akhirnya adalah pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 
Tugas pokok gerakan pramuka adalah menyelenggarakan pendidikan 
kepramukaan bagi kaum pemuda Indonesia, menuju ke tujuan gerakan pramuka, 
sehingga dapat membentuk kader pembangunan yang berjiwa pancasila serta 
mampu menyelenggarakan pembangunan masyarakat, bangsa dan negara. 
3) Olahraga dan Kesenian Sekolah 
Kedua bidang ini sebenarnya sudah diselenggarakan dalam bentuk 
bidang studi, yang disediakan jam pelajaran khusus. Namun untuk mewujudkan 
                                                             
38Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi dan Aplikasi (Jakarta: 
Alfabeta, 2005) h.111 
39Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) h.192 
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kedua bidang tersebut di luar jam pelajaran, setiap kepala sekolah sebagai 
pemimpin perlu menaruh perhatian meskipun secara pribadi kurang menarik pada 
salah satu atau kedua bidang tersebut.40 
4) Palang Merah Remaja 
Palang merah remaja atau PMR adalah sebuah wadah organisasi belajar 
yang mempunyai tugas dan tanggung jawab merupakan pelayanan-pelayanan 
kesehatan medis terhadap para korban atau pasien yang membutuhkan 
pertolongan, baik lingkungan internal sekolah maupun masyarakat yang berada 
pada sekitarnya. Peran dan fungsi organisasi ini juga sama dengan Palang Merah 
Indonesia. 
Tujuan PMR adalah: 
a) Membentuk sebuah wadah di sekolah yang siap dan terampil dalam 
melakukan pelayanan kesehatan dan medis terhadap masyarakat, 
khususnya kepada teman sekolah. 
b) Membentuk mental dan karakter peserta didik sehingga memiliki 
kepekaan dan solidaritas sosial yang tinggi serta siap berkorban demi 
kepentingan orang lain. 
c) Menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan keagamaan kepada diri 
peserta didik sehingga senantiasa siap berbuat baik dan memberikan 
manfaat kepada sesama.41  
                                                             
40Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) h.194 
41Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) h.196 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.42 Dimana penelitian ini dilakukan dalam lingkungan tertentu yaitu di 
SMAN 11 Maros dengan maksud untuk mendapatkan data yang diinginkan dan 
sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 
Seperti yang terlihat pada judul penelitian ini, maka lokasi penelitian ini 
adalah pada salah satu sekolah yang ada di JL.Pangkasalo Kel.Baju Badoa, 
Kec.Maros Baru Kab.Maros yaitu sekolah SMA Negeri 11 Maros. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, direkomendasi oleh 
Jurusan untuk meneliti di tempat yang berkualitas tinggi dibidang pendidikan. 
Kedua, sekolah ini merupakan sebuah sekolah yang benar-benar sudah diakui oleh 
Diknas Provinsi Sulawesi Selatan sebagai sekolah yang bermutu, berkualitas, dan 
berprestasi dibidang pendidikan khususnya. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini yang dimaksud untuk mengetahui 
gambaran kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara mendeskripsikan 
                                                             
42Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2008) h.17 
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dalam bentuk kata-kata dan bahasa kepada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.43 
Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis bermaksud mendeskripsikan 
keadaan atau fenomena yang sebenarnya tentang: Implementasi Manajemen 
Peserta Didik dalam Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 
11 Maros, dengan mengadakan observasi atau pengamatan lapangan untuk 
memperoleh data dan informasi selengkap mungkin yang berkaitan erat dengan 
objek penelitian. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh sesuai dengan 
klarifikasi data yang dikemukakan, adapun sumber data disini adalah person 
(narasumber) merupakan sumber data yang biasa memberikan data berupa 
jawaban lisan melalui wawancara dari pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah, 
Kepala bidang kesiswaan, Guru/pembina ekstrakurikuler, dan peserta didik. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diambil dari peneliti kepada 
sumber nyata tanpa adanya perentara. Sumber yang dimaksud dapat berupa 
benda-benda, atau manusia, misalnya dari individu atau perorangan dan yang 
lainnya yang merupakan simber utama data penelitian. 
Adapun informan dalam penelitian ini ditentukan dengan pertimbangan 
tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
                                                             
43Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) 
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harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa, sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajari objek yang diteliti.44 
Dalam hal ini penentuan informan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Maros 
b. Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMA Negeri 11 Maros 
c. Guru mata pelajaran penjas sekaligus pembina OSIS SMA Negeri 11 
Maros 
d. 6 Pembina ekstrakurikuler SMA Negeri 11 Maros 
e. Peserta didik dari kelas XII 2 orang dan anggota ekstrakurikuler 3 
orang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri atau 
data yang diperoleh secara langsung melalui perantara atau diperoleh dan dicatat 
dari pihak lain, jadi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan 
seterusnya. Artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. 
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
yang ada di SMAN 11 Maros. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan beberapa instrumen atau pengumpulan data berupa, metode 
wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi. 
                                                             
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 
2016) h.218 
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1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya, yaitu wawancara dan 
quisioner. Kalau wawancara dan quisioner selalu sering berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek yang 
lain. 
Obsevasi merupakan suatu kegiatan untuk mengamati langsung objek 
yang ada hubungannya dengan penelitian. Observasi adalah sebagai pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematika dengan fenomena-fenomena dengan yang 
diselidiki.45 
Adapun data yang diamati dalam penelitian ini adalah implementasi 
manajemen peserta didik dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, dan 
dalam hal ini penulis mengobservasi Kepala sekolah dan wakil kepala bidang 
kesiswaan, dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan manajemen peserta 
didik dan ekstrakurikuler tersebut. Dalam hal ini penulis menggunakan catatan 
dalam mengumpulkan hasil observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tartentu, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai akan 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Menurut singarimban, wawancara adalah suatu proses interaksi dan 
komunikasi. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang 
                                                             
45Sutrisno hadi, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta) h.134 
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berinteraksi dan mempengaruhi arus infomasi, yaitu pewawancara, informan, 
topik penelitian yang tertuan dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.46 
Tujuan adalah mengkaji lebih dalam atau lebih fokus tentang hal-hal 
yang dibicarakan dalam tahapan teknik wawancara, adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan informan yang diwawancarai. 
2) Persiapan wawancara dengan menetapkan garis besar pertanyaan. 
3) Menetapkan waktu. 
4) Melakukan wawancara dan selama proses wawancara langsung peneliti 
berusaha memelihara hubungan yang wajar sehingga hasil yang diperoleh 
memuaskan. 
5) Mengakhiri wawancara dengan segera menyalin dalam transkip 
wawancara. 
Beberapa penjelasan di atas, maka penulis akan mewawancarai Kepala 
sekolah, Wakil kepala bidang kesiswaan, Guru/pembina ekstrakurikuler dan 
peserta didik di SMAN 11 Maros. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang dinyatakan dalam bentuk 
lisan, tulisan dan karya bentuk. 
Dokumen juga merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya catatan harian, sejarah-
                                                             
46Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei  (Cet. III; Jakarta: Pustaka PL3ES, 1987) 
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sejarah kehidupan yaang berbentuk lisan misalnya bicara/dialok dalam bahasa 
suku tertentu. 
Berdasarkan teknik dokumentasi di atas, peneliti dapat memperoleh 
informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi peneliti dapat memperoleh 
informasi dari berbagai sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada 
informasi. Data-data dokumentasi yang diteliti adalah: implementasi manajemen 
peserta didik dalam mendukung penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di 
SMAN11 Maros. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri.47 Instrumen sebagai alat bantu untuk dipakai 
melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar 
mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.48 
Adapun instrumen yang dipakai melaksanakan penelitian yang 
disesuaikan dengan metodeyang digunakan antara lain: 
1) Pedoman observasi yaitu berupa catatan dan peralatan untuk 
mengobservasi objek terkait dan objek yang ada di SMAN 11 Maros. 
                                                             
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R& 
D (Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2013) h.305 
48Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi 
Universitas Gajah Mada) h.70 
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2) Pedoman wawancara yaitu peneliti membuat pertanyaan wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog atau mendapatkan data dari 
informan dengan model wawancara bebas. 
3) Dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data administrasi peserta didik 
dan dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMAN 11 maros. 
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data Penelitian 
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik 
hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.49 
1. Reduksi Data 
Resduksi data adalah pemilihan, pemusatan perhatian, dan hasil 
transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan tertulis hasil 
observasi dan wawancara awal. Proses analisa data dimulai dengan menelaah data 
yang tersedia dari berbagai sumber yakni dari wawacara, observasi, serta 
dokumentasi. 
2. Sajian Data 
Penyajian data adalah penyajian data yang dilakukan dalam wujud 
sekumpulan data atau informasi yang telah tersusun rapu sehingga dapat lebih 
mudah ditangkap maknanya dan dapat disajikan dalam bentuk yang lebih mudah 
dipahami. Penyajian data yang diperoleh kepada sejumlah matriks daftar ketegori 
setiap data yang didapat, penyajian data biasanya digunakan berbentuk teks 
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naratif, biasanya kita mendapat data yang banyak. Data yang kita dapat tidak 
mungkin kita paparkan secara keseluruhan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data yang terkumpul direduksi, yang selanjutnya disajikan, maka 
langkah akhir dalam menganalisis dari reduksi data, display data sehingga data 
dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan. 
Sejak awal penelitian hingga memasuki lokasi penelitian dan selama 
proses pengumpulan data, peneliti sudah berusaha menganalisis kondisi dan hasil 
dari pengamatan kemudian mengambil kesimpulan, tetapi kesimpulannya bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang akurat untuk 
mendukung pengumpilan data berikutnya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian ini yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada 
kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan 
yang sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu 
pengungkapan dan kondisi yang ada di alam dan sebagainya. Maka perlu 
melakukan tringulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan waktu. Sehingga ada dikatakan tringulasi dari sumber, tringulasi dari 
teknik pengumpulan data dan tringulasi waktu.50 
 
 
                                                             
50Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 
Alfabeta, 2011) h.170 
41 
 
 
 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan ketiga tringulasi tersebut 
diantaranya: 
1) Tringulasi sumber adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2) Tringulasi teknik adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi 
dan dokumentasi. 
3) Tringulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara mealukan pengecekan atau wawancara, observasi atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
data yang berbeda, makan dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
sampai ditemukan kepastian datanya.51 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan pemeriksaan data 
dengan cara membandingkan hasil observasi atau pengamatan langsung di 
lapangan dengan hasil wawancara informan melalui tanya jawab, data hasil 
wawancara dengan data dokumentasi di lapangan, dan data hasil observasi dengan 
data dokumentasi yang peneliti peroleh di lapangan sehubungan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan alternatif bagi banyak orang tua 
dan masyarakat untuk ikut melibatkan putra-putrinya dalam dunia pendidikan. 
Setiap daerah tenru mempunyai sekolah yang mampu menunjang pendidikan anak 
menjadi semakin berkualitas dengan sejumlah program yang telah disediakan. 
SMA Negeri 11 Maros sebagai lembaga pendidikan umum setingkat dengan 
sekolah menengah atas yang memiliki keunggulan tersendiri dalam pendidikan. 
SMA Negeri 11 Maros adalah sekolah yang terletak di Jln.Pakkasolo 
Kec.Maros baru, Kab.Maros sekitar kurang lebih 40km dari kota Makassar. SMA 
Negeri 11 Maros terletak di daerah pesawahan bagian barat di Kab.Maros warga 
sekitaran sekolah ini kebanyakan berprofesi sebagai PNS, petani, nelayan dan 
wiraswasta. 
SMA Negeri 11 Maros sering disebut SMANSES, sekolah ini dibangun 
pada tahun 2006 yang awalnya bernama SMA Negeri 1 Maros Baru yang 
disingkat SMABAR, pada waktu itu peserta didik yang mendaftar sebagai 
angkatan pertama hanya kurang lebih 50 peserta didik, tetapi seiring berjalannya 
waktu sampai sekarang jumlah peserta didik yang terdaftar itu sudah meningkat 
hingga sampai 200 peserta didik. Pejabat Kepala sekolah yang terdaftar mulai 
awal sampai sekarang yaitu: Drs. H.M. Muslimin, M.Pd. pada tahun 2006-2009, 
Drs. Arifin Ali, M.Hum. pada tahun 20010-2012, Takbir, S.Pd., M.Pd. pada tahun 
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2013-2015, Drs. Arifin Ali, M.Hum. pada tahun 2016-2018, dan Drs. Muhammad 
Said, M.Pd. pada tahun 2019-sekarang.52 
1. Visi dan Misi SMA Negeri 11 Maros 
a. Visi SMA Negeri 11 Maros 
Mewujudkan manusia unggul, berprestasi dilandasi IMTAQ dan IPTEKS 
serta berwawasan global. 
b. Misi SMA Negeri 11 Maros 
1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama serta 
menciptakan Budaya Baca 
2) Membudayakan Sifat Sipakatau dengan prinsip LILU SIPAKAINGE, 
REBBA SIPAKATOKKONG, MALI SIPARAPPE  
3) Membentuk kepribadian yang tangguh berdasarkan IMTAQ dan IPTEK. 
4) Mengembangkan Manajemen pendidikan yang berbasis sekolah (MBS) 
dengan menggalang pertisifasi masyarakat. 
5) Menciptakan iklim dan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam 
upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 
6) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
terhadap tugas pokok dan fungsinya. 
7) Mewujudkan pelayanan yang prima bagi seluruh komponen terkait. 
8) Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran dan administrasi sekolah.  
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 Dokumen Kurikulum SMA Negeri 11 Maros, diambil pada tanggal 19 Agustus 2019 
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9) Memanfaatkan sarana ibadah yang ada dan mengadakan pengajian sekali 
sebulan sebagai upaya untuk meningkatkan kwalitas iman. 
2. Tujuan SMA Negeri 11 Maros 
Tujuan sekolah merupakan penjabaran misi agar pelaksanaannya bisa 
lebih komunikatif dan terukur. Tujuannya yaitu sebagai berikut: 
a. Melaksanakan Proses Belajar Mengajar dan Bimbingan Konseling secara 
optimal. 
b. Meningkatkan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan.  
c. Meningkatkan rata-rata nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional.  
d. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui berbagai kegiatan 
lomba, baik tingkat Kab/Kota, Provinsi maupun Nasional. 
e. Menerapkan Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) yang 
terintegrasi dengan mata pelajaran. 
f. Memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran dan manajemen sekolah yang 
efektif, transparan dan akuntabel. 
g. Mengaktifkan pembinaan keagamaan dan kesiswaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan pengembangan diri. 
h. Memperluas jaringan kerjasama dengan lembaga pendukung, masyarakat dan 
stakeholders melalui komite sekolah 
i. Membiasakan warga sekolah mencintai dan memelihara lingkungan melalui 
kegiatan kerja bakti (bakti sosial). 
j. Menyediakan sarana dan prasarana fisik dan non fisik sesuai kebutuhan 
sekolah. 
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k. Meningkatkan pengelolaan manajemen administrasi sekolah melalui 
penerapan sistem PAS/SIM/Dapodikmen 
l. Meningkatkan persentase lulusan pada Perguruan Tinggi Negeri 
3. Keadaan Guru SMA Negeri 11 Maros 
Guru adalah seorang tegana pendidik yang professional yang mengabdikan 
dirinya untuk mendidik, membimbing dan mengajarkan suatu ilmu dan melatih 
peserta didik agar memahami pengetahuan yang diajarkannya serta melakukan 
evaluasi kepada peserta didik. 
Adapun jumlah guru-guru SMA Negeri 11 Maros sebagaimana diuraikan 
dibawah ini. 
Tabel 1 
Keadaan Guru SMA Negeri 11 Maros 
NO. NAMA JABATAN 
1 Drs. M. Said, M.Pd Kepala Sekolah dan Guru Sosiologi 
2 Sumarni, S.Pd., M.Hum Kepala Perpustakaan dan Guru 
Bahasa Indonesia 
3 Sari Rahayu Arifin, S.Pd., M.Pd Wali Kelas XII MIPA dan Guru 
Bahasa Indonesia 
4 Ramlia  Guru Bahasa Indonesia 
5 Najwati, S.Pd Wali Kelas X.MIPA.1 dan Guru 
Bahasa Indonesia, PKN dan 
Prakarya 
6 Muhammad Arsyad, S.PdI Guru PAI dan Budi Pekerti 
7 Mustaking, S.PdI Wali Kelas XII.IPS.1 Guru PAI dan 
Budi Pekerti 
8 Zulkifli, S.PdI Wali Kelas X.3 dan Guru PAI dan 
Budi Pekerti 
9 Amal Palinrungi, S.Pd Wakasek Kurikulum dan Guru 
Bahasa Inggris Wajib 
10 Ilyas Habe, S.Pd Wakasek Humas dan Guru Bahasa 
Inggris 
11 Ratna Dewi, S.Kom., S.Pd Kepala Labkom dan Guru Layanan 
Tik 
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12 Ahmad Hannanu, BA Guru Mulok (Bahasa Makassar) 
13 Jawiah, S.Pd Guru PKN 
14 Marwah, S.Pd Guru PKN 
15 Andi Nurul Fajriani, S.Pd Guru PKN 
16 Sehuddin, S.Pd., M.Pd Wakasek Kesiswaan dan Guru 
Penjas 
17 Muliadi, S.Pd., M.Pd Wali Kelas XII.IPS.3 dan Guru 
Penjas 
18 Hj.Andi Arni Siefach, SE Guru Seni Budaya dan Lintas Minat 
Ekonomi 
19 Andi Masita, S.Pd Guru Seni Budaya 
20 Syamsuryani, S.Pd Guru Seni Budaya 
21 Nurniati, S.Pd Kepala Lap Mipa dan Guru 
Peminatan Kimia, Lintas Minat 
Kimia, dan Prakarya 
22 A. Salmiah, S.Pd Wali Kelas XII.MIPA dan Guru 
Peminatan dan Lintas Minast Kimia 
23 Anita Purnama Sari, S.Si., M.Si Wali Kelas XI.MIPA dan Guru 
Peminatan Kimia dan Lintas Minat 
Kimia 
24 Naima, S.Pd Guru Prakarya dan LM Biologi 
25 Ishaq, S.Pd Wali Kelas X.MIPA.2 dan Guru 
Sejarah Wajib 
26 Ibrahim Sudirman, S.Pd., M.Pd Wali Kelas XII.IPS.2 dan Guru 
Sejarah Wajib dan Sejarah 
Peminatan 
27 Nurhalimah, S.Pd., M.Pd Wali Kelas X.IPS.2 dan Guru 
Sejarah Peminatan dan Sejarah 
Wajib 
28 Muliany Ali, S.Pd  Wali Kelas XII.MIPA.1 dan Guru 
Matematika Wajib dan Matematika 
Peminatan 
29 ST. Fausiyah Asri, S.Pd Wali Kelas XI.MIPA dan Guru Mat 
Peminatan dan Matematika Wajib 
30 Kurniawan, S.Pd Wali Kelas XI.IPS.3 dan Guru 
Matematika Wajib 
31 Masita Tabo, S.Pd Wali Kelas X.MIPA.2 dan Guru 
Mat Peminatan dan Matematika 
Wajib 
32 Nasrul, S.Pd Guru Matematika Wajib 
33 Nurasia, S.Pd Guru Matematika Wajib 
34 Abdul Razak, SE., M.Si Wali Kelas XI.IPS.2 dan Guru 
Ekonomi Peminatan dan Prakarya 
35 Warisnan, S.Pd Guru Peminatan Ekonomi dan 
Prakarya 
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36 Hj. Indrawati, SE., MM Guru Peminatan Ekonomiu 
37 Andi Nur Caesaria R, S.Pd Wali kelas X.IPS.1 dan Guru 
Geografi Peminatan 
38 Dayawi, S.Pd Wakasek Sarana dan Guru Biologi 
Peminatan dan Geografi Peminatan 
39 Andi Indrayanti, S.Si Wali Kelas XI.MIPA dan Guru 
Biologi Peminatan 
40 Arisandi, S.Pd Wali kelas X.IPS.3 dan Guru Lintas 
Minat Biologi 
41 Abdul Rasyid, S.Pd., M.Pd Guru Fisika Peminatan 
42 Muh Idham, S.Pd Guru Fisika Peminatan 
43 Hj. Rahmi Syafei, S.Pd Wali Kelas XI.MIPA dan Guru 
Lintas Minat Biologi 
44 Andi Indrasary Sanrima, S.Si Guru Sosiologi 
45 Muh Hasbi, S.Pd Guru Sosiologi 
46 Indri Pryanti T, S.Pd., M.Pd Guru Lintas Minat Jerman 
47 Nurhaedah, S.Pd Bimbingan Konseling 
48 Hasmawati, S.Pd Bimbingan Konseling 
49 Rahmatia, S.Pd Bimbingan Konseling 
Sumber data: Hasil Kegiatan Observasi dan Dokumentasi SMA Negeri 11 Maros 
Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah tenaga 
pengajar/guru tetap PNS terdiri dari  laki-laki sebanyak 12 orang dan perempuan 
sebanyak 14 orang jumlah keseluruhan 26 orang, guru non PNS terdiri dari laki-
laki sebanyak 6 orang dan perempuan sebanyak 15 orang jumlah keseluruhan 21 
orang, guru PNS sekolah lain terdiri dari 2 orang, TU PNS sebanyak 1 orang dan 
TU non PNS sebanyak 7 orang. Jadi jumlah keseluruhan sebanyak 57 personalia. 
4. Keadaan Peserta didik 
Dalam pendidikan formal, peserta didik merupakan objek atau sasaran 
utama untuk dididik dan dibina, peserta didik ini tidak dapat dipisahkan dengan 
guru dari interaksi edukatif. Dimana guru memberika ilmu pengetahuan yang 
dimlikinya kepada peserta didik, begitupun sebaliknya peserta didik menerima 
ilmu yang disampaikan oleh guru. Dari data yang penulis peroleh jumlah 
keseluruhan peserta didik  dari dua tahun terakhir: 
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Tabel 2 
Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 11 Maros 
Tahun ajaran 2018/2019 
NO URAIAN 
REKAPITULASI PESERTA DIDIK 
TOTAL PROGRAM MIPA PROGRAM IPS 
L P JUMLAH L P JUMLAH 
1 KELAS X 48 85 133 47 25 72 205 
2 KELAS XI 40 63 103 41 39 80 183 
3 KELAS XII 41 66 107 51 34 85 192 
 TOTAL KESELURUHAN 580 
 
Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 11 Maros 
Tahun ajaran 2019/2020 
NO URAIAN 
REKAPITULASI PESERTA DIDIK 
TOTAL PROGRAM MIPA PROGRAM IPS 
L P JUMLAH L P JUMLAH 
1 KELAS X 33 72 105 57 37 94 199 
2 KELAS XI 39 82 121 47 36 73 194 
3 KELAS XII 40 61 101 37 38 85 176 
 TOTAL KESELURUHAN 569 
Sumber data: hasil kegiatan wawancara dan dokumentasi SMA Negeri 11 Maros 
Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa SMA Negeri 11 Maros 
memiliki jumlah peserta didik yang terbilang meningkat dan banyak. Hal ini 
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terlihat dari jumlah tingkatan kelas di mana kelas X sebanyak 199 peserta didik, 
kelas XI sebanyak 194 peserta didik dan kelas XII sebanyak 176 peserta didik jadi 
jumlah keseluruhan peserta didik dari tiga tingkatan kelas sebanyak 569 orang. 
Dengan jumlah peserta didik ini yang terbilang sangat banyak maka dapat 
disimpulkan bahwa keadaan peserta didik merupakan penunjang dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 11 Maros. 
B. Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Penyelenggaraan Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
Berdasarkan penelitian selama kurang lebih satu bulan mulai dari tanggal 
02 Juli sampai dengan tanggal 05 Agustus 2019 di SMA Negeri 11 Maros, maka 
peneliti dapat mengemukakan beberapa hasil dari analisis penulis yang 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi dari pihak-pihak 
yang mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh Sekolah dalam Melaksanakan 
Manajemen Peserta Didik di SMA Negeri 11 Maros 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan manajemen peserta didik di SMA 
Negeri 11 Maros semuanya dilaksanakan sesuai dengan petunjuk teknis PPDB 
(penerimaan peserta didik baru) SMA/SMK Negri tahun pelajaran 2019-2020 
yang telah ditetapkan oleh diknas provinsi Sulawesi selatan. Berikut ini langkah-
langkah yang dilakukan oleh sekolah: 
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a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
Kegiatan yang dilakukan dalam langkah analisis kebutuhan adalah 
merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dan menyusun program 
kegiatan peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 11 Maros, bahwa pada dua 
tahun terakhir ini pemerintah lebih berperan dalam pengambilan keputusan 
menganalisis kebutuhan peserta didik dengan melihat jumlah peserta didik yang 
lulus dan jumlah kelas yang ada di sekolah, olehnya dari pihak sekolah sendiri 
hanya menerima keputusan kuota yang diberikan oleh pihak diknas, oleh karena 
itu pada tahun ajaran 2019/2020 jumlah kuota yang diberikan oleh diknas yakni 
maksimal 210 peserta didik oleh masing-masing jalur yang disediakan yakni jalur 
zonasi, prestasi dan afirmasi. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Drs. Muh. Said, M.Pd yang mengatakan bahwa: 
Pelaksanaan manajemen peserta didik yang dilakukan pihak sekolah harus 
sesuai PPDB dari pemerintah diknas provinsi, hal yang pertama dilakukan 
yaaitu analisis kebutuhan peserta didik, pihak sekolah tidak melakukan 
analisis secara langsung sejak dua tahun terakhir karena penentuan kuota 
untuk sekolah sudah ditantukan oleh pihak diknas sendiri sesuai dengan 
jumlah pesera didik yang lulus dan jumlah kelas yang ada oleh karena itu 
tahun ini kita diberikan kuota sebanyak 210 peserta didik.53 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Analisis kebutuhan peserta didik baru, dimana kita dari pihak sekolah 
tidak terlibat langsung dalam proses analisis peserta didik hanya sekolah 
                                                             
53Muh Said (52 tahun) Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, Maros, 17 
Juli 2019 
51 
 
 
 
diberikan kuota oleh diknas sesuai dengan jumlah kelas dan peserta didik 
yang lulus sebelumnya yakni 210 peserta didik melalui jalur zonasi, 
prestasi dan jalur afirmasi.54 
Sama halnya yang telah dikatakan oleh guru mata pelajaran penjas SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Muliadi, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Pada analisis peserta didik ini memang tidak dilakukan oleh sekolah 
langsung hanya saja sekolah diberikan kuota langsung dari dilnas 
sebanyak 210 peserta didik ini dilihat dari jumlah peserta didik yang lulus 
tahun lalu dan jumlah kelas yang ada. Hal ini dikarenakan kita sudah 
mengikut pada PPDB yang dibuat oleh pihak pemerintah itu sendiri.55 
 
b. Rekruitmen Peserta Didik 
Rekruitmen peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan dan 
menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 
(sekolah) yang bersangkutan. 
Pihak sekolah membentuk panitia yang terdiri dari guru dan membuat 
papan pengumuman mengenai hal-hal yang harus dipersiapkan oleh peserta didik 
pada proses pendaftaran ulang, yakni formulir yang telah diisi dan di print out 
oleh website PPDB, akta kelahiran, kartu keluarga, fotocopy Ijazah/SKL (surat 
keterangan lulus) fotocopy SKHUN yang telah dilegalisir, kartu NISN, fotocopy 
Rapor, dan pas foto berukuran 3x4 sebanyak 2 lembar.  Pihak sekolah sendiri 
berperan dalam pemenuhan kuota yang telah ditentukan, dengan ini sekolah 
mengadakan 3 kali proses penerimaan peserta didik baru. Tahap awal 
dilaksanakan pada tanggal 1-9 Juli 2019 dengan jumlah peserta didik baru 186 
orang masing-masing dari jalur zonasi sebanyak 159 dan jalur afirmasi sebanyak 
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27 orang, tahap ke dua dilaksanakan pada tanggal 10-13 Juli 2019 dengan 
penambahan sebanyak 11 orang dan tahap ke tiga taggal 15-17 Juli 2019 dengan 
penambahan sebanyak 2 orang. 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Pada proses rekruitmen peserta didik baru pihak sekolah terlebih dahulu 
membentuk panitia yang terdiri dari guru yang diberikan tugas masing-
masing, ada yang bertugas menerima berkas ada yang bertugas mengimput 
data dan lain sebagainya, serta pada proses penerimaan peserta didik baru 
kita melakukan 3 kali proses penerimaan untuk memenuhi kuota yang 
telah diberikan.56 
Sama halnya yang telah dikatakan oleh guru mata pelajaran penjas SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Muliadi, S.Pd., M.Pd. mengatakan bahwa: 
Pihak sekolah mengadakan proses rekruitmen sebanyak 3 kali untuk 
pemenuhan kuota yang telah diberikan kerena masih terdapat beberapa 
kekurangan peserta didik yang mendaftar. Dalam hal ini juga ada beberapa 
guru yang diberikan tugas menjadi panitia penerimaan peserta didik 
baru.57 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Drs. Muh. Said, M.Pd. yang mengatakan bahwa: 
Proses rekruitmen peserta didik baru pihak sekolah membentuk panitia 
pendaftaran baru yang mengurus semua berkas-berkas peserta didik baru 
dan kami juga melakukan 3 kali proses penerimaan sebab jumlah peserta 
didik yang mendaftar masih kurang cukup dalam pemenuhan kuota yang 
diberikan oleh pihak diknas.58 
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c. Seleksi Peserta Didik 
Pada proses seleksi peserta didik baru pihak sekolah tidak diperkenankan 
melakukan seleksi secara khusus pada calon peserta didik baru sebab telah tertera 
dalam PPDB dari pihak diknas provinsi sendiri yang melakukan seleksi secara 
online dengan serentak pada calon peserta didik baru disemua sekolah yang ada di 
Sulawesi selatan. 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Proses seleksi peserta didik baru dilakukan oleh pihak diknas provinsi 
sulsel dengan cara online dan di sekolah sendiri tidak diperbolehkan 
mengadakan seleksi secara khusus.59 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Drs. Muh. Said, M.Pd yang mengatakan bahwa: 
Seleksi peserta didik baru tidak diadakan di sekolah sebab pihak diknas 
tidak memperbolehkan adanya seleksi di sekolah secara khusus dan ini 
sudah ditentukan dari PPDB (penerimaan peserta didik baru).60 
d. Orientasi 
Kegiatan orientasi atau pengenalan lingkungan sekolah (PLS) di SMA 
Negeri 11 Maros diantaranya peserta didik diberikan materi-materi pokok PLS 
yakni pengenalan kurikulum sekolah (K13), pengenalan tata tertib sekolah, 
wawasan wiyata mandala, tata krama/pendidikan karakter, cara belajar efektif, 
pengenalan ekstrakurikuler, pendidikan bahaya pornografi dan NAPZA, serta 
kesadaran berbangsa dan bernegara. Pelaksanaan PLS dilakukan pada tanggal 15-
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17 Juli 2019 dalam hal ini sekolah melibatkan sebagian guru sebagai pemateri dan 
OSIS sebagai panitia dan pendamping setiap gugus. 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Orientasi atau yang sekarang disebut dengan PLS ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk memperkenalkan lingkungan sekolah dengan memberikan 
materi-materi yang telah disediakan oleh pihak diknas diantaranya 
pengenalan kurikulum sekolah (K13), pengenalan tata tertib sekolah, 
wawasan wiyata mandala, tata krama/pendidikan karakter, cara belajar 
efektif, pengenalan ekstrakurikuler, pendidikan bahaya pornografi dan 
NAPZA, serta kesadaran berbangsa dan bernegara.61 
Sama halnya yang telah dikatakan oleh guru mata pelajaran penjas SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Muliadi, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Pelaksanaan PLS di SMA Negeri 11 Maros dilaksanakan dengan 
memberikan materi-materi yang telah disediakan oleh diknas dengan guru 
yang diberikan tuga menjadi pemateri dan anggota OSIS yang menjadi 
panitia dan pendamping disetiap gugus.62 
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh peserta didik kelas XII.IPS.1 
yakni Abd Rahmat Karim dan peserta didik kelas XI.MIPA.2 yakni Rafli Almanar 
SMA Negeri 11 Maros bahwa: 
Pada pelaksanaan PLS di sekolah kami sebagai anggota OSIS diberikan 
tugas menjadi panitia serta ada juga yang sebagai pendamping setiap 
gugus dan guru sebagai pemateri yang memberikan materi-materi PLS 
berupa pengenalan tata tertib sekolah, pengenalan ekstrakurikuler, 
pengenalan kurikulum dan lain sebagainya.63 
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e. Penempatan peserta didik 
Penempatan peserta didik baru di SMA Negeri 11 Maros dilaksanakan 
pada tanggal 20 Juli 2019 pembagiannya dilakukan oleh pihak sekolah sendiri 
sesuai dengan nilai rapor dan minat peserta didik tersebut. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Drs. Muh. Said, M.Pd yang mengatakan bahwa: 
Kegiatan penempatan peserta didik di sekolah ini dilakukan pada saat hari 
terakhir PLS pihak sekolah membagi peserta didik sesuai dengan nilai 
rapor pada semester sebelumnya dan berdasarkan minat peserta didik itu 
sendiri.64 
Sama halnya yang telah dikatakan oleh guru mata pelajaran penjas SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Muliadi, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Penempatan peserta didik SMA Negeri 11 Maros dilakukan pada saat 
kegiatan PLS berakhir dimana pihak sekolah melihat dari nilai rapor 
semester yang lalu serta minat peserta didik.65 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Penempatan peserta didik memang harus sesuai dengan nilai rapor peserta 
didik pada semester sebelumnya dan pihak sekolah juga melihat dari minat 
peserta didik dengan kemampuan yang peserta didik miliki.66 
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f. Pembinaan dan pengembangan 
Pembinaan dan pengembangan peserta didik di SMA Negeri 11 Maros 
dilakukan dengan memperkenalkan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah kemudian memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam 
memilih ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat mereka masing-masing yang 
nantinya mereka akan dibina dan dikembangkan potensi dan bakatnya di luar dari 
pelajaran dalam kelas. Adanya berbagai macam ekstrakurikuler yang ada di SMA 
Negeri 11 Maros dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan bakat 
potensinya di sekolah di luar dari pelajaran dalam kelas. Bimbingan konseling 
juga termasuk dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Drs. Muh. Said, M.Pd yang mengatakan bahwa: 
Pengembangan dan pengembangan peserta didik dimana sekolah sangat 
amat menekankan bagi peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler untuk pembinaan dan pengembangan peserta didik selain 
di dalam kelas.67 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Di SMA Negeri 11 Maros ini telah banyak memberikan pembinaan dan 
pengembangan peserta didik baik itu dalam kelas maupun di luar kelas 
seperi beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensinya di sekolah.68 
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Sama halnya yang telah dikatakan oleh guru mata pelajaran penjas SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Muliadi, S.Pd., M.Pd. mengatakan bahwa: 
Pembinaan dan pengembangan bakat serta minat peserta didik telah 
dilakukan sejak awal oeserta didik masuk di sekolah dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada maka peserta didik dapat dikambangkan 
potensinya baik itu di dalam kelas maupun di luar jam mata pelajaran.69 
g. Pencatatan dan pelaporan 
Proses pencatatan dan pelaporan di SMA Negeri 11 Maros dilakukan sejak 
awal peserta didik itu terdaftar di sekolah dan langsung terhubung oleh pihak 
diknas sendiri, hal ini sedah dua tahun terakhir dilakukan dengan adanya 
komunikasi yang canggih di zaman sekarang ini maka semua data peserta didik 
itu sudah otomatis tercatat pada saat mereka dinyatakan lulus pada sekolah. 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Proses pencatatan dan pelaporan di SMA Negeri 11 Maros ini sudah 
dilakukan sejak peserta didik masuk di sekolah datanya sudah terdaftar 
secara otomatis dan terlapor secara otomatis pula pada system yang 
berlaku, sehingga sudah tidak digunakan lagi yang namanya buku induk di 
sekolah.70 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Drs. Muh. Said, M.Pd yang mengatakan bahwa: 
Pencatatan dan pelaporan saat ini sudah berbeda dengan yang kemarin 
yang dulunya masih menggunakan buku induk siswa sekarang sudah tidak 
lagi karena di zaman sekarang pihak sekolah sudah terikat oleh system 
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yang mencatat sejak peserta didik itu terdaftar dari sekolah sampai peserta 
didik ini lulus dari sekolah.71 
h. Kelulusan dan alumni 
Kelulusan peserta didik di SMA Negeri 11 Maros pada dua tahun terakhir 
ini sudah sepenuhnya diberikan pada pihak sekolah sendiri, keputusan lulus atau 
tidaknya peserta didik di sekolah itu tergantung dari pihak sekolah, tetapi nilai 
yang peserta didik dapatkan pada saat UN itu tidak akan berubah kecuali peserta 
didik ikut ujian susulan setelah masuk semester 3 pada perguruan tinggi maka 
peserta didik dapat memperbaiki nilai rendah yang mereka miliki pada UN 
sebelumnya. 
Hal tersebut sama dengan yang dikatakan oleh bapak Sehuddin, S.Pd., 
M.Pd. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa: 
Kelulusan peserta didik semuanya diberikan sepenuhnya oleh pihak 
sekolah jadi sejak dua tahun ini pihak sekolahlah yang berperan dalam 
maluluskan peserta didik atau tidak dengan catatan nilai yang peserta didik 
dapatkan pada saat ujian itu tidak berubah pada izajah kecualu mereka ikut 
ujian susulan untuk mengubah nilai rendah yang peserta didik dapatkan 
pada saat ujian sebelumnya.72 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala sekolah SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Drs. Muh. Said, M.Pd yang mengatakan bahwa: 
Keputusan lulus atau tidaknya peserta didik sepenuhnya sudah tergantung 
oleh pihak sekolah, dengan syarat tidak boleh mengubah nilai UN yang 
peserta didik dapatkan dan jika peserta didik ingin memperbaiki nilai 
rendah pada UN sebelumnya peserta didik diberikan kebijakan tetapi pada 
saat memasuki semester 3 pada prguruan tinggi.73 
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Langkah-langkah dalam pelaksanaan manjemen peserta didik di SMA 
Negeri 11 Maros ini berjalan baik sebab mereka menjalankannya sesuai dengan 
PPDB (penerimaan peserta didik baru), hanya saja pada proses analisis peserta 
didik dan seleksi peserta didik baru pihak sekolah tidak terlibat langsung di 
dalamnya melainkan dari pihak diknas yang mengatur semua tahapannya. 
2. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di 
luar jam belajar formal sebagai upaya membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, hobi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan 
yang secara positif. Ada beberapa jenis ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
yakni pramuka, PMR, dan paskibraka. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di 
SMA Negeri 11 Maros tidak terlepas dari proses latihan yang rutin yang telah 
dijadwalkan dari sekolah yakni setiap ekstrakurikuler harus mengadakan proses 
latihan satu kali dalam satu minggu secara rutin terkecuali jika ada perlombaan 
yang akan diikuti. Berikut pelaksanaan dari masing-masing ekstrakurikuler yang 
ada di SMA Negeri 11 Maros: 
a. Ekstrakurikuler Pramuka, pelaksanaan pada ekstrakurikuler pramuka yakni: 
melakukan seleksi pada setiap calon anggota yang dinamakan dengan PTA 
(penerimaan tamu ambalan) dimana pembina memberikan materi-materi yang 
berupa sejarah-sejarah tentang kepramukaan. Mengadakan latihan rutin, 
pencapaian SKU, pencapaian SKK, gladian pemimpin regu, perkemahaan 
sabtu minggu, lomba tingkatan, bakti masyarakat dan musyawarah gugus 
depan. 
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Hal yang sama juga dikatakan oleh pembina pramuka SMA Negeri 11 
Maros dalam hal ini Muh Hasbi, S.Pd. dan Najwati, S.Pd. bahwa: 
Pada ekstrakurikuler pramuka pelaksanaannya tidak jauh beda dengan 
pelaksanaan pramuka pada umumnya berupa mengadakan proses 
perekrutan terlebih dahulu dengan seleksi, proses latihan yang rutin setiap 
jumat sore dengan memberikan materi-materi dan praktek, penyelesaian 
SKU dan SKK, perkemahan sabtu minggu yang diadakan 2 kali dalam 
satu bulan, mengikuti lomba-lomba tingkatan, serta musyawarah gugus 
depan.74 
 Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh anggota pramuka di SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Anil Haritama bahwa: 
Ekstrakurikuler pramuka di SMA Negeri 11 Maros kegiatannya tidak 
lepas dari materi-materi yang berhubungan dengan kepramukaan, 
penyelesaian SKU, perkemahan sabtu minggu, dan mengikuti setiap 
perlombaan antar sekolah sampai seluar daerah.75 
b. Ekstrakurikuler PMR (palang merah remaja) lebih focus mengajarkan tentang 
kesehatan dan pongobatan, ekstrakurikuler PMR juga biasanya melakukan 
Ekstrakurikuler PMR (palang merah remaja) proses seleksinya berupa in door 
dan out door, yaitu pembina memberika materi mengenai penanggulangan 
bencana pada masyarakat dan praktek lapangan seperti pertolongan pertama 
pada orang yang mengalami luka pada kecelakaan atau semacamnya. 
Kegiatannya juga berupa latihan lapangan, pengenalan medan di alam bebas, 
latihan halang rintang, organisasi dan penanganan bencana, membuat tandu 
dan menolong orang saat terjadi kecelakaan. 
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Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh pembina PMR SMA Negeri 11 
Maros dalam hal ini Zulkifli, S.Pd. dan Naima, S.Pd. bahwa: 
Pada ekstrakurikuler PMR kami mengadakan proses perekrutan seperti 
yang lain dan proses seleksi berupa in door dan out door dengan 
memberikan materi yang berupa penanggulangan bencana dan prakterk 
lapakan dan yang lainnya serta proses latihan setiap rabu dengan 
melakukan praktek membuat tandu serta penanggulangan bencana, dan 
latihan halang rintang.76 
Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh anggota PMR SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Aisyah bahwa: 
Pada ekstrakurikuler PMR di SMA Negeri 11 Maros ini kegiatannya 
berupa in door dan juga out door pada kegioatan di dalam ruangan kita 
menerima materi-materi berupa cara penanggulangan bencana setelah itu 
kita baru keluar di lapangan untuk mempraktekan hasil materi yang telah 
kami dapatkan.77 
c. Ekstrakurikuler paskibra SMA Negeri 11 Maros, juga melakukan proses 
rekruitmen sama dengan yang lainnya dan melakukan proses seleksi yang 
dilakukan yaitu hanya memberikan sedikit materi mengenai pskibra sendiri 
dan lebih banyak melakukan pendiksaran fisik dan mental seperi LKBB 
(latihan ketangkasan baris-berbaris) di lapangan bagi calon anggota agar 
mereka juga dapat mengikuti paskibraka provinsi. Pelaksanaan paskibra 
sehari-hari berupa latihan fisik dan kekuatan mental, LKBB, dan materi 
mengenai paskibraka. 
 
                                                             
76Zulkifli dan Naima, Pembina PMR SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, Maros, 05 
Agustus 2019 
77Aisyah, Anggota ekstrakurikuler PMR SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, Maros, 02 
Oktober 2019 
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Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh pembina paskibra SMA Negeri 
11 Maros yakni Mustaking, S.PdI. dan Syamsuriani, S.Pd. bahwa: 
Dalam ekstrakurikuler paskib di SMA Negeri 11 Maros kami melakukan 
proses rekruitmen dan seleksi peserta didik dengan proses pendiksaran 
serta kegiatan rutin yang dilakukan adalah latihan setiap hari selasa sore, 
mulai dengan latihan LKBB yang merupakan latihan fisik sampai pada 
latihan mental yaitu pendiksaran pada setiap anggota.78 
Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh anggota paskibra di SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Muhammas Suandi bahwa: 
Pada ekstrakurikuler paskibra di SMA Negeri 11 Maros kami diberikan 
latihan rutin LKBB yang dapat memperkuat kemampuan baris berbaris 
setiap anggota dengan tujuan agar kami dapat memperkuat fisik dan 
kesiapan mental untuk mengikuti persaingan pada paskibraka provinsi.79 
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh tiap 
ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 11 Maros ini tidak terlepas dari latihan 
rutin yang telah dijadwalkan, mengikuti perlombaan yang ada, menerima materi-
materi tetang masing-masing ekstrakurikuler, dan pelaksanaannya ini ada yang 
rutin dan berjalan dengan baik ada pula yang terhambat oleh keanggotaannya. 
3. Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Penyelenggaraan 
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
Implementasi manajemen peserta didik yang baik sangat mendukung 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sebab ekstrakurikuler juga 
membutuhkan manajemen yang baik agar pengelolaan dan pengorganisasian 
                                                             
78Mustaking dan Syamsuriani, Pembina paskibra SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, 
Maros, 05 Agustus 2019 
79Muhammad Sunardi, Anggota ekstrakurikuler paskibra SMA Negeri 11 Maros, 
Wawancara, 02 Oktober 2019 
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setiap jenis ektrakurikuler yang ada dapat tersusun dengan baik pula agar dapat 
menunjang pengembangan bakat dan minat peserta didik di sekolah. 
Berikut ini pelaksanaan manajemen peserta didik dalam penyelenggaraan 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 11 Maros: 
a. Analisis anggota baru pada esktrakurikuler yang ada di SMA Negeri 11 Maros 
Proses analisis setiap ekstrakurikuler tidak adanya batasan oleh calon anggota 
yang ingin mendaftar tetapi bagi peserta didik yang sudah kelas tiga sudah tidak 
diperbolehkan lagi mengikuti ekstrakurikuler apapun di sekolah karena mereka 
sudah disuruh focus untuk menghadapi ujian kedepan dan kebijakan ini sudah 
disepakati bersama oleh setiap pembina ekstrakurikuler, pembina OSIS dan pihak 
sekolah yang bersangkutan. 
Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh pembina OSIS SMA Negeri 11 
Maros dalam hal ini Muliadi, S.Pd., M.Pd. bawa: 
Proses analisis anggota baru pada setiap ekstrakurikuler para pembina 
hanya mengadakan rapat dengan membentuk kepanitiaan proses 
penerimaan anggota baru dengan tidak membatasi calon anggota disetiap 
ekstrakurikuler yang ada.80 
b. Rekruitmen anggota baru ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
Proses rekruitmen ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 11 Maros pada 
umumnya hampir sama, yaitu mereka memberikan 1 formulir pada seriap kelas 1 
dan 2 dengan isi formulir itu sendiri terdapat semua jenis ektrakurikuler yang ada 
di sekolah dan calon anggota tersebut dengan sendirinya dapat menceklis 
ekstrakurikuler yang mereka minati untuk bergabung. 
                                                             
80Muliadi, Guru mapel penjas dan pembina OSIS SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, 
Maros, 18 Juli 2019 
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Hal yang sama juga dikatakan oleh pembina pramuka SMA Negeri 11 Maros 
dalam hal ini Muh Hasbi, S.Pd. bahwa: 
Kami para pembina ekstrakurikuler melakukan rekruitmen secara 
bersamaan dengan membagikan 1 formulir saja kepada peserta didik 
dengan didalamnya berisikan semua kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah dan tidak mengadakan persyaratan secara terkhusus juga bagi 
calon anggota yang berminat segingga mereka dapat bebas masuk ke 
ekstrakurikuler yang mereka minati.81 
c. Seleksi anggota ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
Dari ketiga ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 11 Maros terdapat seleksi 
yang berbeda-beda berikut masing-masing seleksi ekstrakurikuler antara lain: 
a) Ekstrakurikuler Pramuka melakukan seleksi pada setiap calon anggota 
yang dinamakan dengan PTA (penerimaan tamu ambalan) dimana 
pembina memberikan materi-materi yang berupa sejarah-sejarah tentang 
kepramukaan. 
Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh pembina pramuka SMA Negeri 
11 Maros dalam hal ini Muh Hasbi, S.Pd. dan Najwati, S.Pd. bahwa: 
Dalam ekstrakurikuler pramuka sendiri tidak terlalu memberikan seleksi 
yang begitu khusus, kita hanya mengadakan yang namanya PTA 
(penerimaan tamu ambalan) ini biasanya dilakukan pada saat kami 
merekrut anggota baru dengan memberikan materi-materi berupa sejarah 
pramuka dan pengenalan kegiatan-kegiatan perkemahan yang biasa 
dilakukan pada setiap sebulan dua kali pada saat proses penerimaan 
anggota baru yakni persami (perkemahan sabtu minggu).82 
b) Ekstrakurikuler PMR (palang merah remaja) proses seleksinya berupa in 
door dan out door, yaitu pembina memberika materi mengenai 
                                                             
81Muh Hasbi, pembina pramuka SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, Maros, 18 Juli 
2019 
82Muh Hasbi dan Najwati, Pembina pramuka SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, Maros, 
18 Juli 2019 
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penanggulangan bencana pada masyarakat dan praktek lapangan seperti 
pertolongan pertama pada orang yang mengalami luka pada kecelakaan 
atau semacamnya. 
Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh pembina PMR SMA Negeri 11 
Maros dalam hal ini Zulkifli, S.PdI. dan Naima, S.Pd. bahwa: 
Pada ekstrakurikuler PMR ini kita biasanya melakukan kegiatan in door 
dan out door yang mana kita memberikan materi pada anggota dan praktek 
langsung di lapangan guna lebih menunjukan bagaimana seorang manusia 
dapat menanggulangi suatu bencana pada setiap kejadian –kejadian yang 
tak terduga.83 
c) Paskibra sekolah proses seleksi yang dilakukan yaitu hanya memberikan 
sedikit materi mengenai pskibra sendiri dan lebih banyak melakukan 
pendiksaran fisik dan mental seperi LKBB (latihan ketangkasan baris-
berbaris) di lapangan bagi calon anggota. Agar mereka juga dapat 
mengikuti paskibraka provinsi. 
Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh pembina paskibra SMA Negeri 
11 Maros dalam hal ini Mustaking, S.Pd. dan Syamsuriani, S.Pd. bahwa: 
Dalam ekstrakurikuler paskib sekolah kita memberikan proses seleksi 
dengan mengadakan pendiksaran di lapangan serta memberikan LKBB 
dan sedikit materi tetntang baris berbaris juga sejarah mengenai 
paskibraka.84 
Dengan ketiga pelaksanaan di atas mulai dari analisis, rekruitmen sampai 
dengan seleksi angggota ekstrakurikuler maka dapat disimpulakan bahwa tidak 
semua proses manajemen peserta didik di gunakan dalam pengelolaan kegiatan 
ekstrakurikuler hanya saja implementasi manajemen peserta didik ini penting 
                                                             
83Zulkifli dan Naima, Pembina PMR SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, Maros, 05 
September 2019 
84Mustaking dan Syamsuriani, Pembina pakibra SMA Negeri 11 Maros, Wawancara, 
Maros, 05 September 2019 
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dalam mendukung dan menjadi contoh bagi pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
agar pengelolaannya juga dapat berjalan secara terstruktur dan tersusun 
sebagaimana dengan manajemen peserta didik yang ada di sekolah. 
Dari beberapa hasil wawancara dan pengamatan di atas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa implementasi manajemen peserta didik 
dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
terlaksana dengan baik dan sebagaimana mestinya. Karena dengan implementasi 
manajemen peserta didik yang sesuai dengan PPDB mulai dari analisis peserta 
didik, rekruitmen peserta didik dengan melakukan 3 kali proses pendaftaran ulang 
untuk mencapai kuota yang telah diberikan dari diknas, mengadakan seleksi 
peserta didik baru, orientasi atau PLS yang dilakukan dengan memberikan materi-
materi seputar PLS dan pengenalan ekstrakurikuler, penetapan peserta didik 
sesuai dengan nomor pendaftaran sampai dengan nilai rapor peserta didik, 
pembinaan dan pengembangan dengan memperkenalkan berbagai jenis 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah, pencatatan dan pelaporan, hingga kelulusan 
dan alumni. Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros 
yang mulai dari analisis anggota, perekrutan anggota, seleksi anggota, sampai 
dengan pelaksanaan dari masing-masing kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan 
dengan baik. Maka dari itu dengan keberhasilan pelaksanaan manajemen peserta 
didik ini akan sangat mendukung bagi penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler 
untuk lebih mengelola dan mengorganisasikan keanggotaan dan proses latihan 
yang lebih terstuktur sesuai program kegiatan ekstrakurikuler yang ada agar 
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penyelenggaraan ekstrakurikuler bejalan dengan baik dan mendapat lebih banyak 
prestasi bagi sekolah. 
 
  
68 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada uraian hasil penelitian di SMA Negeri 11 Maros maka 
dapat dikemukakan kesimpulan yaitu: 
Implementasi manajemen peserta didik dalam penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros terlaksana dengan baik dan sebagaimana 
mestinya. Karena dengan implementasi manajemen peserta didik yang sesuai 
dengan PPDB mulai dari analisis peserta didik, rekruitmen peserta didik dengan 
melakukan 3 kali proses pendaftaran ulang untuk mencapai kuota yang telah 
diberikan dari diknas, mengadakan seleksi peserta didik baru, orientasi atau PLS 
yang dilakukan dengan memberikan materi-materi seputar PLS dan pengenalan 
ekstrakurikuler, penetapan peserta didik sesuai dengan nomor pendaftaran sampai 
dengan nilai rapor peserta didik, pembinaan dan pengembangan dengan 
memperkenalkan berbagai jenis ekstrakurikuler yang ada di sekolah, pencatatan 
dan pelaporan, hingga kelulusan dan alumni. Penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros yang mulai dari analisis anggota, 
perekrutan anggota, seleksi anggota, sampai dengan pelaksanaan dari masing-
masing kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu dengan 
keberhasilan pelaksanaan manajemen peserta didik ini akan sangat mendukung 
bagi penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler untuk lebih mengelola dan 
mengorganisasikan keanggotaan dan proses latihan yang lebih terstuktur sesuai 
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program kegiatan ekstrakurikuler yang ada agar penyelenggaraan ekstrakurikuler 
bejalan dengan baik dan mendapat lebih banyak prestasi bagi sekolah. 
B. Saran 
Dengan selesainya karya tulis berupa skripsi ini maka penulis 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah diharapkan lebih intensif dalam melaksanakan 
perannya dalam meningkatkan manajemen peserta didiksehingga visi, 
misi dan tujuan sekolah bisa tercapai dengan baik. 
2. Kepada Wakasek kesiswaan yang telah menjalankan tugas manajemen 
peserta didik, lebih memperhatikan lagi terhadap pembinaan dan 
pengembangan peserta didik agar sekolah lebih bisa mempertahankan 
keanggotaan serta proses latihannya dengan maksimal sehngga dapat 
bersaing dengan sekolah lain dan sekolah dapat lebih unggul. 
3. Guru diharapkan memahami perlunya kerja sama yang baik untuk 
meningkatkan mutu sekolah sehingga lulusan dari SMA Negeri 11 
Maros mempunyai kualitas mutu yang baik. 
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  PEDOMAN WAWANCARA 
Nama      : Musdalifa 
Nim        : 20300115002 
Jurusan    : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul : Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam 
Penyelenggaraan 
  Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros. 
 
No Pertanyaan Narasumber 
1 Apa saja langkah-langkah yang dilakukan atau 
harapan dalam melaksanakan manajemen peserta 
didik di SMA Negeri 11 Maros? 
 
Kepala sekolah, 
Wakil kepala 
sekolah bagian 
kesiswaan, Guru 
Mapel, dan Peserta 
Didik. 
2 Bagaimana pelaksanaan manajemen peserta didik di 
SMA Negeri 11Maros? 
Kepala sekolah, 
Wakil kepala 
sekolah bagian 
kesiswaan, Guru 
Mapel, dan Peserta 
Didik. 
3 Siapa sajakah yang berperan penting dalam 
pelaksanaan manajemen peserta didik di SMA 
Negeri 11 Matos? 
Kepala sekolah, 
Wakil kepala 
sekolah bagian 
kesiswaan, Guru 
Mapel, dan Peserta 
Didik. 
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4 Apakah manajemen peserta didik ini sangat berguna 
di SMA Negeri 11 Maros? 
Kepala sekolah, 
Wakil kepala 
sekolah bagian 
kesiswaan, Guru 
Mapel, dan Peserta 
Didik. 
5 Apakah manajemen peserta didik dapat mendukung 
kegiatan eksrakulikuler di SMA Negeri 11 Maros? 
Kepala sekolah, 
Wakil kepala 
sekolah bagian 
kesiswaan, Guru 
Mapel, dan Peserta 
Didik. 
6 Apa saja jenis-jenis ekstrakulikuler yang ada di SMA 
Negeri 11 Maros? 
Wakil kepala 
sekolah bidang 
kesiswaan, pembina 
OSIS, dan pembina 
ekstrakurikuler. 
7 Apakah dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler ini 
peserta didik di SMA Negeri 11 Maros dapat 
mengembangkan bakat dan minat? 
Wakil kepala 
sekolah bidang 
kesiswaan, pembina 
OSIS, dan pembina 
ekstrakurikuler. 
8 Apa saja factor penghambat dan pendukung dalam 
menyelenggarakan ekstrakulikuler di SMA Negeri 11 
Maros? 
Wakil kepala 
sekolah bidang 
kesiswaan, pembina 
OSIS, dan pembina 
ekstrakurikuler. 
9 Siapa sajakah yang berperan dalam setiap 
ekstrakulikuler di SMA Negeri 11 Maros? 
Wakil kepala 
sekolah bidang 
kesiswaan, pembina 
OSIS, dan pembina 
ekstrakurikuler. 
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10 Bagaimana minat peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 11 Maros? Wakil kepala 
sekolah bidang 
kesiswaan, pembina 
OSIS, dan pembina 
ekstrakurikuler. 
11 Bagaimana implementasi manajemen peserta didik 
dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di 
SMA Negeri 11 Maros? 
Kepala sekolah, 
Wakil kepala 
sekolah bidang 
kesiswaan, guru 
mapel, pembina 
OSIS, dan pembina 
ekstrakurikuler. 
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  PEDOMAN OPSERVASI 
Nama      : Musdalifa 
Nim        : 20300115002 
Jurusan    : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul : Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam 
Penyelenggaraan 
  Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 Maros. 
 
SNo Indicator Kegiatan Manajemen Peserta Didik Terlaksana 
Ya Tidak 
1 Analisis kebutuhan peserta didik    
2 Rekruitmen peserta didik    
3 Seleksi peserta didik    
4 Orientasi/PLS (pengenalan lingkungan sekolah)    
5 Penempatan peserta didik    
6 Pembinaan dan pengembangan peserta didik    
7 Pencatatan dan pelaporan    
8 Kelulusan dan alumni    
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Proses kegiatan rekruitmen peserta didik baru di SMA Negeri 11 Maros 
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